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Abstrak 

Pembelajaran Materi dan Perubahannya di SMK, harus diupayakan menuju ke arah ideal dengan 

menyempurnakan metode pembelajaran yang bersifat monoton menjadi menarik, menyenangkan, 

mudah dipahami, dan dimengerti oleh siswa. Salah satu alternatif yang dilakukan yakni dengan 

melakukan pembelajaran menyatu dengan bengkel. Melalui kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat 

secara langsung mengamati berbagai materi dan perubahan yang terjadi, berkaitan erat dengan 

keseharian anak–anak SMK. Dengan pengamatan secara langsung di lingkungan bengkel sekolah, 

diharapkan siswa memiliki pengalaman sendiri, meningkatkan minat belajar, dan menumbuhkan 

semangat untuk fokus mempelajari materi yang sedang diajarkan, sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, metode ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran yang bersifat hafalan dan penalaran, sehingga siswa memiliki minat dan ketertarikan 

yang tinggi untuk tetap bersemangat dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Tumbuhnya minat dan ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan dampak 

positif, sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: bengkel, minat, hasil belajar, materi  

 

PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran kimia di SMK 

Kelompok Teknologi, mulai diterapkan 

kurikulum 2013 revisi pada bulan Juli 

tahun ajaran baru tahun 2017/2018. Pada 

Kurikulum revisi ini dimasukkan kembali 

Materi dan Perubahannya. Materi ini 

bersifat hafalan dan penalaran, sehingga 

kurang disenangi oleh sebagian besar 

siswa. Berbagai teknik yang disampaikan, 

mulai dari metode diskusi, presentasi oleh 

guru maupun siswa menggunakan 

powerpoint, dengan harapan agar siswa 

dapat lebih mendalami materi yang 

dipelajari, ternyata belum memberikan 

perubahan yang signifikan dan 

menggembirakan. Hal ini ditunjukkan 

dengan situasi kelas yang kurang fokus dan 

beberapa kejenuhan yang terlihat melalui 

mimik muka siswa saat berlangsungnya 

presentasi. Metode yang dipilih berupa 

presentasi menggunakan aplikasi 

powerpoint, semula diharapkan dapat 

mengaktifkan siswa dan bertujuan 

membuat siswa lebih tertarik, sehingga 

mudah mengerti dan memahami materi 

pembelajaran, terkadang tidak sesuai 

rencana. Kurang menariknya tayangan, 

tingkat penguasaan siswa yang kurang 

tentang materi, dan pengupasan materi 

yang kurang mendalam dapat menjadi 

penyebab materi hafalan disertai penalaran 

tidak dapat disampaikan secara optimal. 

Berdasarkan kelemahan penyampai-

an materi yang bersifat hafalan dan 

penalaran, diperlukan berbagai perbaikan 

dan inovasi yang diharapkan dapat 

membantu memecahkan masalah, 

sehingga mampu meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa. Pembelajaran Materi 

dan Perubahannya, harus diupayakan 

menuju ke arah ideal dengan cara 

menyempurnakan metode pembelajaran 

dari yang bersifat monoton menjadi 
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menarik, menyenangkan, mudah dipahami, 

dan dimengerti oleh siswa. Salah satu 

alternatif yang dilakukan yakni dengan 

melakukan pembelajaran menyatu dengan 

bengkel. Melalui kegiatan pembelajaran 

ini, siswa dapat secara langsung 

mengamati berbagai materi dan perubahan 

yang terjadi, berkaitan erat dengan 

keseharian anak–anak SMK. Dengan 

pengamatan secara langsung di lingkungan 

bengkel sekolah, diharapkan siswa 

memiliki pengalaman sendiri, 

meningkatkan minat belajar, dan 

menumbuhkan semangat untuk fokus 

mempelajari materi yang sedang diajarkan, 

sehingga akan meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Sejalan dengan pemikiran untuk 

menyampaikan pembelajaran yang inovatif 

dan menyenangkan, menurut Mulyasa 

(2003:188) siswa memiliki rasa ingin tahu 

dan memiliki potensi untuk memenuhi rasa 

ingin tahunya. Oleh karena itu tugas pokok 

guru adalah mengkondisikan lingkungan 

belajar yang menyenangkan agar dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu semua 

siswa, sehingga tumbuh minat dan 

motivasi untuk belajar. Dengan melakukan 

pembelajaran menyatu dengan bengkel 

diharapkan mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, menarik, dan 

menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran Materi dan 

Perubahannya yang Menyatu dengan 

Bengkel 

Menurut ahli filsafat China bernama 

Confucius atau dikenal dengan nama 

Master Kung dalam proses pembelajaran 

memaknai hidup: “Apa yang saya dengar, 

saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. 

Apa yang saya kerjakan, saya pahami”. 

www.dickylopulalan.com. Dalam proses 

pembelajaran Materi dan Perubahannya, 

mendengar dan melihat saja belumlah 

cukup dan tidak menjadi jaminan siswa 

menjadi mengerti/faham, dibutuhkan 

tindakan/action yang membuat siswa lebih 

memahami materi yang dilakukan selama 

pembelajaran berlangsung, sehingga akan 

terbangun konsep pengetahuan yang 

dikenang lebih lama dan berkesan, bukan 

semata–mata ingatan/hafalan jangka 

pendek yang mudah dilupakan. 

Mel Siberman memodifikasi dan 

menginterpretasi pernyataan Confucius 

dalam buku Belajar Aktif/Active Learning 

(2004), dan membagi prinsip pembelajaran 

aktif menjadi 5 prinsip yakni: 

1. Ketika saya dengar, saya lupa. 

2. Ketika saya dengar dan lihat, saya ingat 

sedikit. 

3. Ketika saya dengar, lihat, dan tanya atau 

bahas dengan orang lain saya mulai 

mengerti. 

4. Ketika saya dengar, lihat, bahas, dan 

lakukan, saya mendapat pengetahuan 

dan keterampilan. 

5. Ketika saya ajarkan pada orang lain, 

saya kuasai. 

Berdasarkan kerucut pengalaman 

(Cone of Experience), Edgar Dale 

mengatakan bahwa: “Hasil belajar 

seseorang diperoleh melalui pengalaman 

langsung/konkret, kenyataan yang ada di 

lingkungan kehidupan seseorang kemudian 

melalui benda tiruan, sampai kepada 

lambang verbal/abstrak. Semakin keatas 

puncak kerucut semakin abstrak media 

penyampai pesan tersebut. Proses belajar 

dan interaksi mengajar tidak harus dari 

pengalaman langsung, tetapi dimulai 

dengan jenis pengalaman yang paling 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

kelompok siswa yang dihadapi dengan 
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mempertimbangkan situasi belajar. 

Pengalaman langsung akan memberikan 

informasi dan gagasan yang terkandung 

dalam pengalaman itu, karena melibatkan 

indera penglihatan, pendengaran, perasaan, 

penciuman, dan peraba.” Dale 

berkeyakinan bahwa pengetahuan yang 

bersifat abstrak akan lebih mudah 

dipahami, dimengerti, dan diserap jika 

diberikan dalam bentuk pengalaman secara 

nyata/konkrit. http://bagusdwiradyan. 

wordpress.com 

 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar 

Dale 

Berdasarkan ketiga teori tersebut, 

pembelajaran Materi dan Perubahannya 

yang bersifat hafalan dan penalaran 

melalui penerapan menyatu dengan 

bengkel merupakan pengalaman 

pembelajaran secara langsung yang 

mendekatkan siswa pada kenyataan riil 

tentang berbagai materi yang terdapat di 

lingkungan bengkel beserta berbagai 

perubahan yang menyertainya (perubahan 

fisika dan kimia) yang erat kaitannya 

dengan keseharian siswa, sehingga 

diharapkan memberikan pengalaman yang 

mendalam dan menyenangkan, terekam 

dalam memori siswa dalam jangka waktu 

yang lama dan berkesan dalam kehidupan 

siswa. Pembelajaran berkesan dan 

menyenangkan diharapkan mampu 

meningkatkan minat, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Minat dan Hasil Belajar Siswa 

Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008:957), minat merupakan 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu; gairah; keinginan. Menurut Nana 

Sudjana (1989:39) hasil belajar yang 

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yakni faktor dari dalam diri siswa 

dan luar diri siswa/faktor lingkungan. 

Salah satu faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa/faktor internal adalah minat. 

Minat dapat menjadi sumber motivasi yang 

kuat untuk belajar dengan baik dan menjadi 

penyebab partisipasi serta keaktifan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut H. 

Djaali (2008:121) minat adalah rasa suka 

dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya merupakan penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar dirinya. Sedangkan 

menurut Muhibbin Syah (2003:151) minat 

yang berarti interest merupakan 

kecenderungan, gairah yang tinggi, atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu, 

sehingga adanya minat akan mendorong 

seseorang untuk terlibat secara utuh dalam 

mengerjakan sesuatu yang diinginkannya. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 

minat belajar dapat diartikan sebagai 

ketertarikan yang kuat terhadap proses 

pembelajaran, sehingga siswa cenderung 

terlibat aktif secara terus–menerus dan 

bersungguh–sungguh dalam setiap 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 
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Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa adalah salah satu 

produk dari evaluasi pembelajaran. 

Menurut Winkel (1996:51) hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Aspek perubahan mengacu pada 

taksonomi tujuan pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan 

Harrow menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Winkel, 

1996:244). Sementara menurut Purwanto 

(2013:54) hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dari proses belajar mengajar atau 

perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar 

diukur untuk mengetahui pencapaian 

tujuan pendidikan sehingga harus sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Menurut Irham 

dan Wiyani (2013:210) siswa sebagai 

produk pendidikan dengan berbagai 

macam karakteristik dan kemampuannya 

merupakan subjek utama untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini 

mengakibatkan perlunya pengukuran dan 

penilaian hasil belajar pada siswa sebagai 

bentuk evaluasi untuk melihat tingkat 

ketercapaian proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. Menurut Sugihartono dkk 

(2007:131) untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa dapat dilakukan dengan 

cara: 1). Skor yang diperoleh teman satu 

kelasnya; 2). Batas lulus yakni batas 

penguasaan kompetensi terendah yang 

harus dipenuhi siswa; 3). Hasil belajar 

siswa di masa lampau; 4). Kemampuan 

dasar siswa. Hasil belajar yang diperoleh 

dalam proses pembelajaran bermanfaat 

untuk memperbaiki proses yang belum 

berjalan secara optimal, mengisi serta 

melengkapi kekurangan yang muncul, dan 

mengembangkan proses yang dianggap 

sudah berlangsung dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Irham dan Wiyani 

(2013:215) bahwa hasil belajar memiliki 

manfaat dan kegunaan untuk pengambilan 

keputusan pada proses pembelajaran 

selanjutnya meliputi perencanaan 

pembelajaran, pengelolaaan kelas, 

pengelolaan proses pelaksanaan 

pembelajaran dan tindak lanjutnya baik 

bagi siswa secara perorangan, kelompok, 

maupun lembaga. Sedangkan menurut 

Thorndike dan Hagen dalam Sugiharto dkk 

(2007:134) tujuan dan kegunaan dari hasil 

evaluasi pembelajaran dapat dimanfaatkan 

dalam pengambilan keputusan yang 

menyangkut: 1). Proses pembelajaran; 2). 

Memantau hasil belajar siswa; 3). 

Diagnosis dan usaha perbaikan kesulitan 

belajar; 4). Data untuk penempatan siswa; 

5). Penentuan atau proses dasar seleksi; 6). 

Layanan Bimbingan dan konseling; 7). 

Perbaikan dan pengembangan kurikulum; 

8). Proses penilaian kelembagaan. 

Berdasarkan berbagai pendapat  

tersebut, hasil belajar dapat dinyatakan 

sebagai hasil yang dicapai setelah proses 

pembelajaran berlangsung, terukur sesuai 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai bentuk evaluasi 

untuk melihat ketercapaian proses 

pembelajaran yang dilakukan dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

pada proses pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan pembahasan berbagai 

kajian pustaka tersebut, pembelajaran 

Materi dan Perubahannya yang menyatu 

dengan bengkel diharapkan mampu 

menjadi alternatif pembelajaran 

berdasarkan pengalaman secara langsung 

yang mendekatkan siswa pada kenyataan 

riil tentang berbagai materi dan perubahan 

yang terjadi (perubahan fisika dan kimia), 

erat kaitannya dengan keseharian siswa, 

sehingga diharapkan memberikan 
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pengalaman yang mendalam dan 

menyenangkan, terekam dalam memori 

siswa dalam jangka waktu yang lama dan 

berkesan dalam kehidupan siswa. 

Pembelajaran berkesan dan menyenangkan 

diharapkan mampu meningkatkan minat 

sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penyampaian materi kimia yang 

bersifat hafalan dan penalaran seperti 

Materi dan perubahannya melalui 

pembelajaran menyatu dengan bengkel 

diharapkan menjadi alternatif 

pembelajaran berdasarkan pengalaman 

secara langsung yang mendekatkan siswa 

pada kenyataan riil dan erat kaitannya 

dengan keseharian siswa, sehingga 

diharapkan memberikan pengalaman yang 

mendalam dan menyenangkan, terekam 

dalam memori siswa dalam jangka waktu 

yang lama dan berkesan dalam kehidupan 

siswa. Pembelajaran berkesan dan 

menyenangkan diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan ketertarikan 

siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga menumbuhkan semangat dan 

efek positif yang akan mendorong 

partisipasi aktif siswa dan pada akhirnya 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Saran 

Terkait pentingnya menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

dalam rangka peningkatan mutu dan 

kualitas pembelajaran, diperlukan tindak 

lanjut makalah ini berupa penelitian 

tindakan kelas (PTK), sehingga apabila 

terbukti secara positif mendukung 

peningkatan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran, pembelajaran menyatu 

dengan bengkel dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam penerapan praktik 

pembelajaran kimia Materi dan 

Perubahannya di SMK. 
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